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ABSTRACT 
 
Rosydiah, 2013. “ Implementation of Guided Discovery Method to Improve 
Students’ Activities and Students’ Achievement at Grade XIIIPS 3 MAN I 
Pekanbaru. Thesis. Graduate Program, State University of Padang. 
 

This research discusses about learning activity and achievement. 
Achievement assessment in this research is concept comprehension and students’ 
mathematic reasoning ability in teaching and learning process. Problems in this 
research were students’ poor concept comprehension and students’ mathematic 
reasoning ability. The purposes of this  research are to find out improvement of 
students’ activity and achievement at grade XII IPS 3 MAN I Pekanbaru in 
Matriks subject by implementing Guided Discovery Method. 

This research is classroom action research that was conducted in two 
cycles. Every cycle consists of four stages; planning, action, observation and 
reflection. Reflection was used as based to conduct the next cycle and rearrange 
planning stage. Research data were collected by using observation sheets and 
achievement test in first cycle and second cycle. The data gathered were analyzed 
descriptively.  

Research findings show that implementation of Guided Discovery Method 
could improve students’ activity and students’ achievement. The students’ 
improvement in activity was in poor category in the first cycle and became better 
in the second cycle. The students’ achievement that could pass the minimum 
criteria achievement (KKM) in first cycle only 14 students (60,87%), in the 
second cycle there were 18 students ( 78,26%). Based on the research findings, it 
can be concluded that the implementation of Guided Discovery Method could 
improve the students’ activity and students’ achievement at grade XII IPS 3 in 
Matriks subject. 
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ABSTRAK 
 
Rosydiah, 2013. “ Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPS 3 MAN I 
Pekanbaru”. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini membahas tentang aktivitas belajar dan hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman 
konsep dan kemampuan penalaran matematis siswa dalam proses pembelajaran. 
Permasalahan yang sering tampak dalam proses pembelajaran matematika yaitu 
rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika siswa. 
Rendahnya kedua kemampuan ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas XII IPS 3 MAN I Pekanbaru pada materi matriks dengan penerapan 
metode penemuan terbimbing. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Refleksi digunakan sebagai dasar 
perbaikan perencanaan pada siklus berikutnya. Data penelitian diperoleh melalui 
lembar observasi dan tes hasil belajar siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode penemuan 
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Peningkatan 
aktivitas siswa dari kategori kurang pada siklus pertama  menjadi kategori baik 
pada siklus kedua. Hasil belajar siswa yang tuntas pencapaian KKM pada siklus I 
hanya 14 orang siswa (60,87%),  pada siklus II meningkat menjadi 18 orang siswa 
( 78,26%). Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
penemuan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 
XII IPS 3 pada materi matriks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  adalah  kebutuhan  setiap  manusia  di dunia  ini. Salah satu 

pendidikan yang sangat dibutuhkan oleh manusia adalah pendidikan matematika. 

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam 

dunia pendidikan, sehingga perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 

jenjang pendidikan dasar (Depdiknas, 2006). 

Dalam KTSP dinyatakan setiap pelaku pembelajaran yaitu guru dan 

siswa  agar senantiasa mengarahkan aktivitas belajar  pada pencapaian Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). Pada mata pelajaran matematika  hal ini juga 

tercantum dalam kajian kebijakan kurikulum mata pelajaran matematika 

Depdiknas (2006 : 4) adalah (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 



 

2 
 

tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Selanjutnya dikatakan  bahwa   tujuan pembelajaran matematika secara 

umum  diajarkan di sekolah diantaranya: 1) melatih cara berfikir dan bernalar 

dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, 

eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi, 2) 

mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat 

prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, 3) mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah.  

Tujuan  pembelajaran matematika yang tercantum dalam KTSP tersebut, 

disimpulkan bahwa mempelajari matematika dapat melatih siswa untuk 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah. Menggunakan penalaran matematika, pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Memberikan 

penjelasan dengan model, fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungannya, 

memperkirakan jawaban dan proses solusi. Pemahaman  konsep  dan  penalaran  

matematis merupakan hal penting yang harus diperhatikan agar siswa dapat lebih 

mudah mempelajari matematika. 
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Madrasah Aliyah Negeri I (MAN I) Pekanbaru adalah salah satu lembaga 

pendidikan  formal di bawah naungan Kementerian Agama. Pelaksanaan 

pendidikan di MAN I  berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Seperti sekolah  menengah atas lainnya, MAN I mempunyai 2 jurusan yaitu IPA 

dan IPS. Pembelajaran  matematika juga diberikan, salah satu materi diujikan 

dalam UN adalah matriks. 

 Matriks merupakan  materi yang cukup banyak diujikan pada Ujian 

Nasional, sebagaimana yang tertuang dalam SKL dari tahun 2009/2010  sampai 

2011/2012 yaitu antara 3 sampai 4 soal dari 40 soal. Siswa masih banyak  yang 

belum mampu menyelesaikan  berbagai  macam  soal  matriks  dengan  alasan 

banyak aturan dalam konsep matriks yang harus dipahami. Dua  permasalahan  

yang  sering  tampak dalam proses pembelajaran pada materi matriks yaitu 

kurangnya pemahaman konsep dan kemampuan  penalaran  matematika  siswa. 

Permasalahan tersebut disebabkan beberapa hal, yaitu dalam pembelajaran konsep 

matriks disampaikan secara algoritmik dan prosedural; pembelajaran tidak diawali 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari; guru terlalu mendominasi 

pembelajaran, siswa dilatih menyelesaikan soal tanpa pemahaman yang 

mendalam; guru kurang memberi kesempatan pada siswa untuk berdiskusi. 

Akibatnya,  pemahaman konsep dan kemampuan penalaran siswa tidak 

berkembang  sebagaimana  mestinya  pada  materi  matriks. 

Rendahnya pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika 

siswa pada materi matriks mengakibatkan aktivitas belajar siswa kurang sehingga 

hasil belajar siswa belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari kondisi yang 
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dijumpai selama mengajar di MAN I Pekanbaru. Berdasarkan pengamatan  

didalam kelas, ditemukan beberapa masalah yang dapat  menghambat  kegiatan  

belajar  mengajar  seperti  di bawah ini: 

1. Siswa  belum  menguasai   materi  yang  diajarkan. Dalam menyelesaikan 

persoalan matriks, siswa hanya mampu menyelesaikan soal yang proses 

pengerjaannya sesuai dengan contoh yang diberikan tanpa memahami 

konsepnya. 

2. Kemampuan penalaran matematika  siswa  dalam  melakukan manipulasi  

untuk membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika masih rendah. Hal ini, ditandai dengan siswa sulit  

mengkomunikasikan gagasan atau tanggapan dengan model, fakta-fakta, sifat-

sifat dan hubungannya, memperkirakan  jawaban  dan  proses  solusi dari 

materi  yang   telah  dipelajari.   

3. Aktivitas siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari, siswa jarang  

mengajukan  pertanyaan  walaupun  guru  sering  meminta  agar  siswa  

bertanya  jika  ada  hal  yang kurang   paham, serta  siswa kurang berani untuk 

mengerjakan soal di depan kelas dan kurang bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. 

4. Hasil  belajar  siswa  belum  sesuai  dengan  yang  diharapkan  yaitu  ≥ 75 

(KKM Matematika MAN I ). 

5. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi. Guru cendrung 

berceramah dalam menyampaikan konsep, rumus dan cara penggunaannya. Hal 

ini, menyebabkan siswa mendapatkan pengetahuan hanya bersifat abstrak, 
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tanpa mengetahui konsep yang sesungguhnya sehingga  tidak mengetahui 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pamahaman konsep, kemampuan penalaran matematika dan aktivitas 

belajar  sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berlangsung. Aktivitas 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model dan metode pembelajaran  yang 

bervariasi yang dilakukan guru. Guru harus mempunyai kemampuan untuk 

menentukan  metode pembelajaran yang  dapat meningkatkan pemahaman  

konsep  dan penalaran matematika siswa. Kemampuan  ini  membutuhkan  

pemikiran  kritis, sistematis, logis dan kreatif. Hal seperti ini dapat dikembangkan  

melalui belajar matematika  karena matematika memiliki  struktur  keterkaitan  

yang  kuat, jelas antar  konsepnya  sehingga  memungkinkan  kita  terampil  

berpikir  rasional  yang  berujung  dengan peningkatan  hasil  belajar  siswa  itu  

sendiri.  

Hasil  belajar  merupakan  salah  satu  tujuan  yang ingin dicapai dalam 

proses  belajar  mengajar. Untuk mengoptimalkan  hasil  belajar  dalam proses 

belajar  mengajar  diperlukan  pengajaran yang sesuai sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai, oleh karena itu, diperlukan suatu metode 

pembelajaran  yang  dapat  mengaktifkan  siswa  dalam  belajar  matematika. 

Bersadarkan gejala-gejala yang tampak tersebut, telah diupayakan untuk 

meningkatkan  aktivitas  dan  hasil  belajar  matematika  siswa  dengan  berbagai 

cara. Cara  yang  telah  dilakukan  untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dalam  memahami  konsep   matematika   adalah dengan mengulang materi 

pembelajaran,  memberikan tugas apersepsi  sebelum  materi  tersebut diberikan, 
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memberikan nilai tambahan bagi siswa  yang  mengerjakan  pekerjaan  rumah 

(PR) di rumah.  Memberikan poin jika mau bertanya dan  menuliskan jawabannya 

di papan tulis.  Namun upaya yang  penulis lakukan belum mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam memahami  konsep  matematika. 

Permasalahan  ini  merupakan  tantangan  bagi guru, orang tua dan siswa.  

Peningkatan  hasil  belajar  siswa perlu  adanya  perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran harus lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika. 

Matematika  merupakan salah satu alat yang digunakan  supaya anak dapat  

berpikir matematis (Ilman dan Saleh,1978: 67). Proses pembelajaran  juga harus 

dapat  melibatkan  siswa  untuk  menemukan,  membuat terbiasa  melakukan 

penyelidikan  dan menemukan sendiri  konsep  yang  terarah  dari  sebuah  materi,  

sehingga  manipulasi  soal yang  ada  dapat  diselesaikan  oleh   siswa. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukakan, perlu adanya 

antisipasi dengan  menggunakan  metode  pembelajaran  yang  tepat.  Karena 

penerapan metode   yang  tepat   merupakan  langkah awal dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Perubahan dalam penerapan metode   pembelajaran  yang 

dilakukan diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa  dalam  

memahami  konsep   matematika. Salah  satu metode pembelajaran yang diduga 

dapat digunakan  untuk  meningkatkan  aktivitas belajar dan pemahaman konsep 

matematika adalah  melalui penerapan metode penemuan terbimbing. Disamping 

dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa, metode  ini  juga  dapat 

menumbuhkan  aktivitas  interaksi  siswa  baik  dengan  guru  maupun antar siswa.  
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Metode penemuan terbimbing merupakan salah satu cara untuk 

menyampaikan ide/gagasan dengan proses menemukan, dalam  proses  ini siswa 

berusaha menemukan konsep dan rumus dan semacamnya dengan bimbingan 

guru. Diharapkan siswa akan memahami konsep matriks lebih baik, ingat lebih 

lama dan mampu menggunakannya kedalam konteks yang lain. 

Menurut Setiawan (2009: 31)  metode  penemuan  terbimbing, sebagai  

suatu  metode  mengajar yang bermanfaat untuk pembelajaran matematika. 

Didalam metode ini siswa  didorong  untuk  berfikir sendiri  sehingga  dapat  

menemukan  prinsip  umum, berdasarkan  bahan  yang  difasilitasi  oleh  guru.   

Pengetahuan  yang  diperoleh  dengan belajar penemuan menunjukkan 

beberapa  kebaikan. Marzano dalam Markaban (2006:16) menyatakan belajar 

melalui penemuan itu penting sebab siswa dapat: (1) Berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran yang disajikan. (2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap 

interaksi  menemukan (mencari –temukan).  (3) Mendukung kemampuan Problem 

solving siswa. (4) Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa 

dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. (5) Materi yang dipelajari dapat mencapai 

kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam 

proses menemukanya. 

Berdasarkan  hal tersebut, untuk meningkatkan aktivitas belajar dan  

pemahaman konsep serta penalaran  matematis siswa kelas XII IPS 3 MAN I 

Pekanbaru, menarik untuk diterapkan dan dilakukan penelitian tentang  metode  
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penemuan  terbimbing  pada proses pembelajaran matematika pokok  bahasan  

matriks.  

B.  Identifikasi Masalah 
 

 Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa masih rendah, hal ini dapat dilihat dari siswa jarang  

mengajukan  pertanyaan  walaupun  guru  sering  meminta  agar  siswa  

bertanya  jika  ada  hal  yang kurang   paham, serta  siswa kurang berani 

untuk mengerjakan soal di depan kelas dan kurang bertanggung jawab 

dalam  menyelesaikan  tugasnya. 

2. Pemahaman  konsep  matematika  siswa  masih  rendah, hal ini terlihat jika 

diberikan soal ulangan mereka kesulitan menjawab soal-soal alasannya 

lupa rumusnya. 

3. Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah, hal ini ditandai  

siswa sulit  mengkomunikasikan gagasan atau tanggapan dan memberikan 

penjelasan dengan model, fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan, 

memperkirakan jawaban  satu proses solusi dari materi  yang   telah  

dipelajari.   

4. Hasil belajar yang dicapai siswa dalam pembelajaran matematika masih 

rendah. 
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C.  Pembatasan Masalah 
 
   Berdasarkan  kepada  indentifikasi  masalah,  maka  penelitian ini 

difokuskan  pada  peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa yaitu   

pemahaman  konsep matematika dan penalaran matematika melalui metode  

Penemuan  Terbimbing  pada  pokok  bahasan Matriks. 

D. Rumusan  Masalah  

 Berdasarkan  pembatasan  masalah  maka  rumusan  masalah  adalah  

sebagai berikut : 

a. Bagaimana proses peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan metode    

penemuan   terbimbing? 

b. Bagaimana proses peningkatan  hasil belajar siswa dengan menggunakan  

metode  penemuan   terbimbing? 

E.  Tujuan Penelitian  
 
 Tujuan   penelitian   yang   akan  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah: 

1. Peningkatan  aktivitas  belajar  matematika  siswa  kelas XII IPS 3 MAN I 

Pekanbaru pada pokok bahasan matriks dengan menggunakan metode  

penemuan  terbimbing. 

2. Peningkatan  hasil belajar siswa  kelas  XII IPS 3 MAN I   pada pokok 

bahasan matriks dengan menggunakan  metode penemuan  terbimbing. 
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F.  Manfaat  Penelitian 

 Manfaat  yang  diinginkan  dalam  penelitian  ini  adalah: 

1. Bagi  siswa,  penerapan   metode  Penemuan Terbimbing dapat  meningkatkan  

aktivitas dan hasil belajar siswa  kelas  XII IPS 3 MAN I  Pekanbaru  pada  

semester  ganjil  tahun  ajaran  2012/2013, pada  pokok   bahasan  Matriks. 

2. Bagi guru matematika diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

melaksanakan tugas sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode 

Penemuan Terbimbing  dapat dijadikan  sebagai  salah  satu  metode  

pembelajaran  yang  dapat  diterapkan dalam  pembelajaran  matematika  di 

MAN I  Pekanbaru. 
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BAB V 

KESIMPULAN,  IMPLIKASI  DAN  SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktivitas   

Aktivitas  siswa  kelas  XII  IPS  3 MAN  1  Pekanbaru  berdasarkan    refleksi 

siklus  I  dan  refleksi  siklus  II  selama  proses  pembelajaran  dengan menerapkan 

metode  penemuan  terbimbing,  telah  terjadi  peningkatan.  Terlihat  sebagian 

besar  siswa  bersemangat  dan  partisipatif  dalam  proses  pembelajaran  yang 

dilaksanakan,  dimana  melalui  tahapan  pembelajaran  yang  diterapkan,  siswa 

dituntut  untuk  bekerja  sama  dalam  kelompok  untuk  melakukan  proses 

penemuan. 

2. Hasil Belajar 

Hasil  belajar  siswa  mengalami  peningkatan  dari  siklus  I  ke  siklus  II. 

Berdasarkan hasil perhitungan,  jumlah  siswa yang  tuntas pada  tes hasil belajar 

untuk siklus I sebanyak 14 siswa. Pada siklus II  meningkat menjadi 18 siswa.  Dari 

analisis  data  tentang  ketercapaian  tujuan  penelitian,  diperoleh  fakta  bahwa 

terjadi  peningkatan  jumlah  siswa  yang  mencapai  KKM  sesudah  tindakan 

dibandingkan  dengan  jumlah  siswa  yang  mencapai  KKM  sebelum  tindakan 

dengan  persentase  frekuensi  ketuntasan  berturut‐turut  pada  ulangan  harian 

sebelum  tindakan, ulangan harian  I, dan ulangan harian  II  adalah  60,87%, dan 

78,26%.  Dengan  kata  lain  penerapan  metode  penemuan  terbimbing  dalam 

model  pembelajaran  kooperatif  dapat meningkatkan  hasil  belajar matematika 
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siswa kelas  XII IPS 3 MAN I Pekanbaru, khususnya pada  pokok bahasan matriks 

tahun pelajaran 2012/2013. 

B. Implikasi 
 

Penerapan  metode  pembelajaran  penemuan  terbimbing  dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas XII IPS 3 MAN 1 

Pekanbaru.  Penanaman  konsep materi melalui metode  penemuan  terbimbing 

dapat  mempercepat  dan  mempermudah  pemahaman  siswa.  Pemahaman 

konsep  yang  dilakukan  oleh  siswa  pada  saat  diskusi  yang  diiringi  dengan 

bimbingan  guru  serta  memberi  penguatan,  menjadikan  pembelajaran  lebih 

menyenangkan. 

Penerapan  metode  penemuan  terbimbing  merupakan  salah  satu 

alternatif metode yang dapat mengatasi permasalahan aktivitas dan hasil belajar 

siswa di kelas XII IPS 3 MAN I Pekanbaru. Setelah diterapkan metode penemuan 

terbimbing, aktivitas tanya jawab antara siswa dengan guru, tanya jawab sesama 

siswa  dalam  diskusi  dan  mengerjakan  LKS,  menyajikan  hasil  kerja  kelompok, 

mengemukakan  pendapat  dan  menyimpulkan  materi  bersama‐sama  guru 

mengalami peningkatan 

Dengan meningkatnya   aktivitas terjadinya peningkatan interaksi belajar‐

mengajar.  Belajar  akan  lebih  bermakna  melalui  belajar  penemuan  di  bawah 

bimbingan  guru,  karena  pengetahuan  yang  diperoleh  dengan  penemuan  akan 

bertahan  lama dan mempunyai efek transfer yang  lebih baik. Belajar penemuan  

meningkatkan  penalaran  dan  kemampuan    berpikir  secara  bebas,  dan melatih 



 

112 
 

keterampilan‐keterampilan  kognitif  untuk  menemukan  dan  memecahkan 

masalah. C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian tindakan kelas  ini, 

dapat dikemukakan beberapa saran :  

1. Bagi guru matematika MAN 1 Pekanbaru bidang studi matematika, penerapan 

metode penemuan  terbimbing dalam pembelajaran, dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi  peneliti  pembelajaran  dengan  menerapkan  metode  penemuan 

terbimbing  ini  dapat  meningkatkan  aktifitas  dalam  mengembangkan 

pembelajaran  matematika  yang  lain  yang  dapat  diterapkan  pada  pokok 

bahasan yang sesuai. 

3. Bagi sekolah khususnya MAN I Pekanbaru, PTK ini sebagai contoh atau bahan 

referensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau karya ilmiah dimasa akan 

datang.   

 


